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ABSTRAK 

 

Formasi Kujung adalah formasi batuan berumur Oligo-Miosen yang 

mengendap tersebar di Cekungan Jawa Timur, tersusun atas batuan karbonat 

sebagai implikasi dari transgresi global dan kompleksnya perkembangan 

cekungan. Formasi Kujung pada Sub-cekungan Selat Madura hampir seluruhnya 

tersusun atas endapan laut dalam karena letaknya yang berada di rendahan 

cekungan, patch reefs dan isolated platform carbonate berkembang diatas 

tinggian cekungan di waktu yang bersamaan. Tujuan utama penelitian ini adalah 

menentukan proses diagenesis apakah yang signifikan dalam mempengaruhi 

kualitas reservoir dari penemuan bukti-bukti dan kronologi diagenesis. Dengan 

melihat sayatan tipis dan inti batuan pada lapangan “J”, terlihat bahwa porositas 

pada Formasi Kujung merupakan porositas sekunder sebagai hasil dari proses 

diagenesis dari waktu ke waktu. Intercrystaline, moldic, separated vugs, solution-

enhanced fracture, dan fracture adalah tipe-tipe porositas sekunder yang terlihat 

di sayatan tipis. Tipe-tipe porositas tersebut hampir seluruhnya adalah hasil dari 

diagenesis burial, kecuali moldic dan intercrystalline yang secara efektif 

terbentuk di lingkungan diagenesis mixing-vadose. Berdasarkan pengamatan 

secara kualitatif dari sayatan tipis dan inti batuan yang dikombinasikan analisis 

inti batuan secara kuantitatif, terlihat bahwa intercrystalline adalah tipe porositas 

yang paling efektif untuk menyimpan hidrokarbon dan kehadiran fracture akibat 

burial adalah faktor yang paling signifikan untuk menambahkan permeabilitas. 

Kombinasi kehadiran intercrystalline dan burial fracture di batuan karbonat 

Oligo-Miosen adalah aspek terpenting untuk memiliki kualitas reservoir yang 

lebih baik. Karena intercrystalline secara efektif terbentuk di lingkungan mixing-

vadose dan diikuti burial fracture sebelum migrasi hidrokarbon, maka, kunci dari 

eksplorasi batuan karbonat Oligo-Miosen adalah untuk studi lanjutan secara detail 

pada tubuh karbonat untuk menentukan dimana lokasi yang mengindikasikan zona 

mixing-vadose dan burial yang secara efektif terbentuk. Prediksi porositas batuan 

berumur Top Kujung II (Top Miosen Awal) P50 memiliki nilai 0,89% - 27,78% 

sedangkan prediksi porositas P90 memiliki nilai minimum 9,17% dan nilai 

maksimum sebesar 31,58%. 

 

Kata kunci: porositas sekunder, diagenesis, kualitas resevoir, batuan karbonat 

Oligo-Miosen, Sub-Cekungan Selat Madura. 
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ABSTRACT 

 

Kujung Formation is an Oligo-Miocene rock formation which widespreadly 

deposited in East Java Basin, consisted of carbonate rock as an implication of 

global transgression and the complex of basin development. Kujung Formation in 

Madura Strait Sub-basin is almost covered by deep marine deposits as mostly in 

this area is basin low. Patch reefs and isolated platform carbonate are lied above 

basement high in the same time. The main aim of this research is to determine in 

which diagenesis processes are significantly influenced the reservoir quality by 

proofing evidences and diagenesis chronology. By thin section and core in “J” 

case study, it is seen that porosity of Kujung Formation is secondary porosity as a 

result of diagenesis process time to time. Intercrystaline, moldic, separated vugs, 

solution-enhanced fracture, and fracture are types of secondary porosity that are 

shown in thin section. These types of porosity are mostly a result of burial 

diagenesis, except moldic and intercrystalline that effectively formed in mixing-

vadose diagenesis environment. By qualitative observation of thin section and 

core combined with core analysis quantitative study, it is shown that 

intercrystalline are the most effective type of porosity to store the hydrocarbon 

and the presence of burial fracture is the significant factor for enhancing 

permeability. Combination of intercrystalline and burial fracture presence in 

Oligo-Miocene Carbonate is the most important aspect to have better reservoir 

quality. As intercrystalline is effectively formed in mixing-vadose diagenesis 

environment and followed by burial fracture prior to hydrocarbon migration, 

therefore, the key for further exploration in Oligo-Miocesne Carbonate is to have 

a detail study in carbonate body to determine in which place that indicate mixing-

vadose and burial is effectively formed.On Top Kujung II, the porosity is 

predicted has range 0,89% - 27,78% for mean case (P50) and 9,17% for optimist 

case (P90). 

 

 

Keywords: secondary porosity, diagenesis, reservoir quality, Oligo-Miocene 

Carbonate, Madura Strait Sub-Basin 
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